DESAIN ARSITEKTUR MASJID BERBASIS
SEGREGASI DAN KEBUTUHAN KHUSUS GENDER

STUDI KASUS : MASJID AL-HUDA, JATINANGOR, KABUPATEN SUMEDANG
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DESAIN ARSITEKTUR MASJID BERBASIS
SEGREGASI DAN KEBUTUHAN KHUSUS GENDER

STUDI KASUS : MASJID AL-HUDA, JATINANGOR, KABUPATEN SUMEDANG

Latar Belakang Kerangka Penelitian Jenis Penelitian

Masjid menjadi tempat beribadah yang mana di tempat ini terjadi kondisi BN TOPIK 3 Jenis penelitian yang digunakan oleh
mengumpu{kan, menyatukan, dan saling kenal mengenali untuk para SR T T e e penulis adalah pendekatan kualitatif.
pemakainya. Dalam hal ini masjid merupakan rumah ibadah yang iiee 20 dengan menghasilkan informasi
menerima seluruh umat muslim untuk melakukan ibadah dan kegiatan lain deskriptif berupa sesuatu yang tertulis
di dalamnya. Dengan adanya pertemuan antar umat baik itu laki-laki b e s g maupun ucapan secara lisan serta
maupun perempuan, ruang ibadah ini memerlukan pemisahan untuk S e e B Pa T Clig s sl pengamatan suatu perilaku.

meningkatkan kenyamanan penggunanya dan menghindari hal-hal yan

menggan?gu kegiatan ibadah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertari Tahao Analisis Dat
untuk melihat lebih dalam lagi bagaimana isu tentang segregasi gender B anap Analisis bata
pada bangunan religius Islam direspons oleh arsitek melalui desain | Sggmmans sutentano segreensi qender pode arounin elgls |y o STETITE
arsitektur Masjid Al-Huda Al-Huda Jatinangor, Kabupaten Sumedang. 2 ~ Huda? £ Bl e 02 imana Jjalr . sirkuiasl
¢ 1. Bagaimana segregasi gender diterapkan dalam desain sistem d IpIsa h I(a N da'a m desa N arsite k‘tu r
dan elemen bangunan pada Masjid Al-Huda? i
Tui p liti Masjid Al-Huda
ujuan Penelitian
1.Mengetahui bagaimana isu tentang segregasi gender pada bangunan L. TUJANPENEUTIAN J'[\gf.gg;deanjg'?g's.?;%rig:]an?bg%gis'tg?lre‘tg
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. b3 1O H Y @ 4 Q2 alam desaln sistem dan elemen angunan pada Iviasjl 7 - -
2.Meng|<iljent|f|ll<a5| bakg);almana segaegle/ly g%nglelr_ldgcerapkan dalam desain Huda. Mengamati bagaimana oeletakan
sistem dan elemen bangunan pada lVasjid Al-fiuda. signage dilakukan dalam pemisahan
: artis KAJANTEOR) EEURICSTUD gender di Masjid Al-Huda.
Ruang Lingkup Penelitian
1.Lingkup pembahasan penelitian dengan mengambil data subjek Segregasi Gender Data Me”kg'ﬁe”t'f'k,?,i, desﬁ”} pola llaz)nta!
pengguna Masjid Al-Huda sebagai pelaku utamanya. Data ini diambil L helelss meI\TI '..('j ZSIpHe i EaoErondi-bagdl
dengan men%gunakan metode wawancara langsung di tempat saat LR e Sl Dokumentasi pengguna iasjid Al-iuaa.
WaktU‘Waktu S alat' Desain Arsitektur : z :
5 St 5 = Wawancara
2.Lingkup pembahasan penelitian dengan mewawancarai pakar yang esldience Memperkuat q hasil obg,ei/a& bdar!
memiliki pemahaman mendalam mengenai segregasi gender pada wawancaraM -e-ggslnl_' grsne e
A . ; : . erancang Masjid Al-Huda
masjid untuk mendapatkan pendapatnya dari desain arsitektur Masjid DESAIN ARSITEKTUR MASJID BERBASIS SEGREGASI DAN E 9 )
Al-H uda dalam merespon keperluan Seg regaSi gender. OBJEK STUDI: MASJID AL-HUDA, JATINANGOR, KABUPATEN SUMEDANG
3.Lingkup pembahasan penelitian dengan mengambil data dengan !
mengamati bagaimana Masjid Al-Huda merespon keperluan pemisahan |
o : 5o RESINIRULAN
gender dalam organisasi ruang pada Masjid Al-Huda.
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1.Adanya tuntutan pemisahan antara laki-laki dan perempuan
dalam aturan religius.

2.Adanya pemisahan gender pada ruang dalam masjid dan
lingkungan lainnya dikhawatirkan terdapat perasaan tidak
setara dan merasa kurang nyaman dari salah satu pihak.

3.Desain arsitektur masjid dalam mengatasi isu tentang
segregasi gender.



